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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian 

perkembangan sosial emosional  anak  usia (2-3)  tahun  pada  masa  pandemi 

Covid-19 di Lingkungan II Kelurahan Timbangan Ogan Ilir sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan  pada Permendikbud No.137-Tahun 2014 Standar 

Nasional PAUD. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif 

dengan sampel penelitian sebanyak 17 orang anak yang berusia (2-3) tahun di 

Lingkungan II Kelurahan Timbangan Ogan Ilir. Teknik pengumpulan data adalah 

observasi dengan menggunakan daftar checklist dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan perhitungan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia 

(2-3) tahun pada masa pandemi Covid-19 di Lingkungan II Kelurahan Timbangan 

Ogan Ilir yaitu  67,05% atau berada pada ketegori sesuai yang sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan pada Permendikbud No.137-Tahun 2014 Standar 

Nasional PAUD. Adapun rincian dari setiap indikator pencapaian perkembangan 

sosial emosional anak usia (2-3) tahun yaitu pada indikator anak dapat menyatakan 

perasaannya dengan persentase sebesar 72,05% atau berada pada kategori sesuai, 

anak mulai menunjukan sikap saling berbagi dengan persentase sebesar  66,17% 

atau berada pada kategori sesuai, anak mulai memahami harus antri menunggu 

gilirannya dengan persentase sebesar  55,88% atau berada pada kategori cukup 

sesuai, anak mulai menunjukan sikap peduli dengan persentase sebesar  77,94% 

atau berada pada kategori sesuai, anak mulai bersikap kooperatif/ bekerja sama 

ketika bermain dalam kelompok dengan persentase sebesar 63,23% atau berada 

pada kategori cukup sesuai. 

Kata Kunci: Tingkat pencapaian perkembangan, Sosial Emosional, Pandemi 

Covid-19 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the level of achievement of socio-emotional 

development of children aged (2-3) years during the Covid-19 pandemic in 

Environment II, Timbangan Village Ogan ilir in accordance with the level of 

developmental achievement in Permendikbud No.137-2014 National PAUD 

National Standard. The type of research used is descriptive quantitative with a 

research sample of 17 children aged (2-3) years in Environment II Timbangan 

Village Ogan ilir. The data collection technique is observation using a checklist and 

documentation. Data analysis technique using percentage calculation. The results 

showed that the overall level of achievement of socio-emotional development of 

children aged (2-3) years during the Covid-19 pandemic in Environment II 

Timbangan Village Ogan ilir was 67.05% or was in the appropriate category 

according to the level of developmental achievement in Permendikbud No.137-

2014 National PAUD Standard. The details of each indicator of the achievement of 

social emotional development of children aged (2-3) years, namely the indicator 

children can express their feelings with a percentage of 72.05% or are in the 

appropriate category, children begin to show an attitude of sharing with a 

percentage of 66.17% or are in the appropriate category, the child begins to 

understand that he has to wait in line for his turn with a percentage of 55.88% or is 

in the quite appropriate category, the child begins to show a caring attitude with a 

percentage of 77.94% or is in the appropriate category, the child begins to be 

cooperative/ work together when playing in groups with a percentage of 63.23% or 

are in the quite appropriate category. 

Keywords : Developmental Achievemen Level, Emotional Social, Covid-19  

Pandemic  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, di usia ini anak berada 

pada masa keemasan yang artinya anak seharusnya mendapatkan stimulasi 

perkembangan aspek psikis yang maksimal dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. Untuk mengembangkan aspek psikologis anak usia dini, ada 

enam bidang perkembangan yang perlu di eksplorasi secara maksimal sehingga 

dapat menjadikan dasar kepribadian yang digunakan untuk perkembangan 

selanjutnya. 

Enam bidang pengembangan itu adalah sosial emosional, fisik motorik, 

kognitif, bahasa, seni, serta nilai agama dan moral. Satu diantaranya terdapat aspek 

perkembangan sosial emosional, dan pada masing-masing anak memiliki 

karakteristik khas dan tidak sama karena di setiap pertambahan usia terus 

meningkat. Perkembangan adalah perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses 

kedewasaan diri anak, yang dipengaruhi oleh beragam faktor baik lingkungan 

maupun hasil belajar dalam perputaran waktu tertentu (Sukatin, dkk., 2020: 78). 

Sosial emosional anak berlangsung bertahap dan melewati pelatihan dari orang 

dewasa, keterampilan sosial emosional anak harus dikembangkan sedari dini 

supaya anak mampu berinteraksi dengan lingkungan yang lebih besar.  

Perkembangan sosial emosional anak adalah sebuah proses pembelajaran 

anak tentang cara berhubungan sosial dengan orang lain sesuai norma yang berlaku 

dan anak lebih sanggup dalam mengelola emosinya. Lebih lanjut menurut Indanah 

& Yulisetyaningrum (2019: 222) perkembangan sosial  emosional  anak merupakan 

kemajuan anak  dalam  berperilaku  serta  menyesuaikan  diri  terhadap  norma   

yang berlaku   di  lingkungan   masyarakat.  Perkembangan  sosial  emosional  anak  
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tergantung pada individu itu sendiri, namun orang tua memiliki kewajiban dalam 

membina juga mengarahkan anak agar memiliki perilaku yang baik di masyarakat. 

Saat dilahirkan anak belum bersikap sosial, artinya anak belum memiliki 

keterampilan dalam berhubungan sosial terhadap sesama. sehingga untuk meraih 

hal tersebut, anak perlu banyak belajar beradaptasi bersama orang lain di 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, kesiapan sosial emosional anak adalah 

faktor penting dalam keberhasilan perkembangan anak usia dini di kemudian hari. 

Dari aspek ini diharapkan anak memiliki hasil belajar serta kecakapan yang diraih 

diantaranya yaitu kemampuan mengenal lingkungan sekeliling (masyarakat serta 

alam), mampu meningkatkan keahlian diri anak dalam self control yang baik, dan 

memiliki rasa simpati terhadap sesama (Musyarofah: 2017: 101) 

Untuk memperoleh perkembangan yang diharapkan membutuhkan waktu 

karena perubahan berlangsung secara bertahap, dari kemampuan anak yang masih 

sederhana hingga yang lebih kompleks. Dalam kerangka sosial emosional, emosi 

cenderung memprovokasi kegiatan sosial individu. Individu dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi, akan memiliki kepribadian sosial yang baik dimanapun ia 

berada (Nurmalitasari, F., 2016: 109). 

Seperti yang kita ketahui lingkungan sosial bagi anak yang pertama adalah 

keluarga, perkembangan anak tentunya tidak terlepas dari peran orang tua. 

Perkembangan sosial emosional anak pada permulaannya diawali dengan adanya 

panutan yang ditiru anak dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga khususnya 

orang tua, karena secara sadar anak mengikuti setiap perbuatan yang diamatinya 

(Hanita, 2017: 31). Apabila hal positif yang dicontoh oleh anak dari kegiatan 

keseharian orang tua, bisa menjadi dasar dalam pembentukkan karakter anak.  

Permasalahan sosial anak akan terlihat apabila memasuki fase 

perkembangan tertentu yang terjadi dalam kisaran usia (2-6) tahun, berarti 

perkembangan kemampuan pengamatan serta masa keindahan anak sedang 

berkembang. Pada periode ini anak senang melihat dunia luar, dan mendengarkan 

cerita fantasi. Anak mulai memiliki kemauan untuk menciptakan hubungan sosial 

dengan seseorang, serta mencoba bergabung dalam suatu kelompok. 
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Setiap anak usia dini memiliki tingkat pencapaian yang tidak sama, hal ini 

akan berkembang sesuai dengan tingkatan usianya. Begitu pula untuk anak yang 

berusia (2-3) tahun memiliki standar tingkat capaian perkembangan tertentu apabila 

dibandingkan dengan usia di bawah maupun di atasnya. Tingkat pencapaian 

perkembangan digunakan untuk melihat sejauh mana perkembangan anak, selain 

itu juga dapat membantu orang tua melihat anak sudah berkembang sesuai tingkatan 

usianya atau belum. 

Masa awal kanak-kanak adalah saat seseorang mendapatkan sebagian besar 

pengetahuan yang berhubungan dengan kehidupan, serta ketika anak mulai belajar 

mengenai aturan yang berlaku dalam masyarakat. Terutama interaksi antara anak 

dengan manusia lainnya, akan membantu anak membentuk pemikiran tentang apa 

yang diharapkan orang kepadanya hadir dalam dirinya. Dengan cara ini, bermacam-

macam nilai telah dibentuk sejak dini dan akan tersimpan lama dalam ingatan anak. 

Untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak, orang tua 

bisa mengawali dengan mengajak anak memahami dirinya sendiri serta lingkungan 

sekitarnya. Melalui proses pemahaman ini anak bisa melakukan interaksi bersama 

keluarga, sehingga membantu anak belajar membangun konsep tentang dirinya. 

Selain itu, dapat dilakukan dengan cara mengenalkan anak bermain bersama teman 

sebayanya karena dari kegiatan bermain ini akan melatih dan meningkatkan 

kemampuan emosi dan sosialnya. 

Namun kenyataannya saat ini, dunia sedang dilanda pandemi Covid-19 

(Corona Virus Disease 2019). Semenjak hadirnya virus yang sangat meresahkan 

ini, maka pemerintah mengambil keputusan untuk membatasi aktivitas berskala 

besar yang sekiranya dapat mengurangi timbulnya situasi atau keadaan darurat. 

Bahkan, setiap hari kasus Covid-19 terus mengalami laju peningkatan yang tak 

terduga.  

Pandemi Covid-19 bukan hanya mempengaruhi kehidupan orang dewasa 

saja, akan tetapi juga memberi dampak terhadap kehidupan anak usia dini. Apabila 

terjadi berkepanjangan dikhawatirkan akan berpengaruh buruk terhadap tumbuh 

kembang anak, baik secara fisik maupun mental yang pada akhirnya perkembangan 

sosial emosional individu akan mengalami penurunan yaitu anak menjadi kurang 
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bersosial karena harus mematuhi kebijakan yang diterapkan pemerintah sehingga 

waktu yang dimiliki anak lebih banyak dihabiskan untuk melakukan kegiatan di 

rumah (Jati, L. T. S., & Woro Sumarni., 2020: 780). Akibat lainnya, anak-anak 

tentu tidak bisa terlepas dari komputer, laptop, bahkan handphone miliknya yang 

menyebabkan anak-anak sulit mengontrol emosi (Kurniawati., 2021: 9) 

Setelah melakukan observasi di lingkungan II, kelurahan Timbangan 

penelitipun mendapati banyaknya keresahan orang tua yang merasa takut serta rasa 

khawatir mengajak anaknya bermain ataupun berjalan-jalan diluar untuk 

bersosialisasi dengan orang lain. Apalagi usia dini masih sangat rentan terkena 

virus, sehingga para orang tua membatasi aktivitas anaknya bermain dengan anak 

lainnya demi menghindari penyebaran virus COVID-19 tersebut. Seperti yang kita 

pahami, bahwa usia balita merupakan usia yang sangat bagus dalam perkembangan 

sosial emosionalnya karena melalui bermain bersama teman dapat membentuk 

karakteristik serta kepribadiannya.  

Apabila pandemi tidak ada seperti saat ini maka anak-anak bisa melakukan 

interaksi lebih, seperti bermain ke berbagai tempat. Berinteraksi tanpa perlu 

batasan, melakukan kontak fisik tanpa diikuti rasa cemas. Meskipun begitu orang 

tua juga dapat melakukan tindakan positif selama di rumah agar anak bisa memiliki 

capaian sosial emosional yang sesuai yaitu dengan menunjukan sikap-sikap yang 

baik sehingga dapat menjadi contoh untuk anak ikuti seperti beribadah, saling 

berinteraksi dengan keluarga, bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 

dirumah seperti membantu ibu mengambilkan sesuatu, belajar gaya hidup yang 

sederhana, dan lain sebagainya. 

Mengacu pada hal-hal di atas, salah satu solusi untuk orang tua dirumah 

agar dapat membantu anak dalam mencapai perkembangan karakteristknya sosial 

emosionalnya seperti menepatkan anak pada permasalahan sehari-hari yang dapat 

diselesaikan bersama. Hal ini memiliki tujuan untuk melatih dan membiasakan anak 

dalam bekerja sama, sehingga ia dapat memiliki keterampilan serta menangani 

emosinya. Bekerja sama, bersikap sopan, dan tolong menolong adalah beberapa 

aspek sosial emosional yang penting untuk dioptimalkan perkembangannya agar 

anak mampu bersosialisasi dengan baik di manapun dan kapan pun dengan 
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lingkungannya sehingga dapat membantu capaian perkembangan sosial emosional 

anak walaupun hanya dirumah saja karena situasi yang tidak memungkinkan untuk 

bertemu banyak orang pada masa pandemi saat ini.  

Mengamati penelaahan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perkembangan merupakan sebuah proses yang berkelanjutan serta tidak bisa 

terulang, dan akan terus menerus mengalami kematangan. Maka dari itu, penelitian 

ini akan memberi peranan penting yang baik, terkhusus bagi para orang tua untuk 

mengetahui bagaimana tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional 

anaknya sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan pada 

Permendikbud No.137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD. 

Sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Identifikasi Capaian Bidang Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia (2-3) 

Tahun selama Pandemi Covid-19 di Lingkungan II Kelurahan Timbangan Ogan 

Ilir” 

1.2 Permasalahan Penelitian  

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian adalah sejauh mana 

persentase capaian perkembangan sosial emosional anak usia (2-3) tahun selama 

Pandemi Covid-19 di Lingkungan II Kelurahan Timbangan Ogan Ilir sesuai dengan 

tingkat capaian perkembangan anak pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui sejauh 

mana persentase tingkat capaian perkembangan sosial emosional anak usia (2-3) 

tahun selama Pandemi Covid-19 di Lingkungan II Kelurahan Timbangan Ogan Ilir 

sesuai dengan tingkat capaian perkembangan anak pada Permendikbud Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini bersumber dari tujuan yang akan diraih, sehingga 

diharapkan memiliki fungsi bagi pendidikan baik secara tidak langsung ataupun 

langsung. Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara umum diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan 

bagi masyarakat luas terkhusus para orang tua. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Orang Tua 

Memberikan sumbangan informasi sejauh mana perkembangan sosial 

emosional anak selama pandemi Covid-19 dan bisa menjadi acuan untuk orang 

tua dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional anak kedepannya. 

b. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui capaian perkembangan sosial emosional anak selama 

pandemi Covid-19 dan di harapkan hasil penelitian ini bisa menjadi permulaan 

bagi peneliti berikutnya dalam melaksanakan penelitian yang serupa. 
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